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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia yang
telah dilimpahkan sehingga kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)-BKS PTN
Bidang MIPA Wilayah Barat tahun 2017 dapat dilaksanakan secara baik.

Kegiatan SEMIRATA-BKS PTN Bidang MIPA Wilayah Barat tahun 2017 yang
diamanahkan kepada Universitas Jambi sebagai penyelenggara dilaksanakan secara gabungan
olen Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP). Kegiatan telah dilaksanakan dengan sukses pada tanggal 12-14 Mei 2017 di Ratu
Conference Hotel dan Swiss Bellin Hotel Jambi. Salah satu program utama adalah Seminar
Nasional Sains dan Pendidikan MIPA dengan tema: “Peran Sains Teknologi dan Pendidikan
MIPA dalam Menopang Sainspark, Teknopark serta Geopark berbasis Agroindustri dan
Lingkungan”.

Sesi pleno seminar di Ratu Conference Center dipaparkan materi oleh dua pembicara
utama yaitu akademisi Dr. Ir Yunus Kusumahbrata, M.Sc (Staf Ahli Kementerian ESDM)
dan praktisi/birokrat Dr. H. Syahrial, M.P., (Bupati Tajung Jabung Barat Prov. Jambi).
Materi yang disajikan berisi topik Pengembangan Geopark, Teknopark dan Sainspark di
Indonesia. Selain daripada itu, sesi paralel telah dipresentasikan secara oral lebih dari 600
judul makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 40 ruang seminar secara paralel.
Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan untuk
menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA ke
masa mendatang.

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas ilmiah
lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk menerbitkan
makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi kesempatan kepada peserta
yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang
disampaikan pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini. Dalam proses penerbitan
prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor yang
dikoordinir oleh Drs. Maison, M.Si., Ph.D, yang telah dengan sangat intensif mencurahkan
waktu, tenaga dan pikiran untuk melakukan proses plagiarism check, review, dan editing.
Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Namun, panitia juga
menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang akan
diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan dalam proses penerbitan prosiding ini
cukup lama, dan penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam empat
buku prosiding. Semoga penerbitan prosiding ini selain SEMIRATA-BKS PTN Bidang
MIPA Wilayah Barat tahun 2017 bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat
bermanfaat dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA di Indonesia.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor Universitas Jambi, Dekan FST dan
FKIP Universitas Jambi, Ketua Forum Rektor BKS wilayah Barat, Ketua BKS-MIPA
Wilayah Barat, panitia dan semua pihak yang ikut menyukseskan acara semirata.

Jambi, 2 Oktober 2017
Ketua Panitia

Dr. Kamid, M.Si
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ABSTRACT

This Research and Development studyintended to make guided inquiry-
based module integrated with experiments and scientific process skills
that is valid and practical to be used for chemistry learning in senior
high school. 4-D instructional design model was taken for this
research, but the stages were limited to define, design and develop
stages. The instruments used in this research were validity and
practicality questionnaires as well as the module itself. Validity and
practicality data were both analyzed with Kappa moment. Kappa
moment for validity was 0.83 showing a very high degree of validity,
while Kappa moment for practicality from students and teachers were
0.76 and 0.73 respectively meaning that the module had a high degree
of practicality. The analysis on the module was determined from the
number of correctly answered questions in critical, exercises, prelab,
worksheet, postlab and evaluation sections. The result showed that
students could answer 82.5% of the total questions correctly. In
general, this study showed that the module was valid and practical for
chemistry learning in senior high school.

Key words:Module, Guided Inquiry, Solubility AndSolubility Product Constant,
ScientificProcesSkill

PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam atau sains. Sebagai suatu
bangun ilmu, sains terbentuk dari interaksi antara sikap dan proses sains, penyelidikan
fenomena, dan produk keilmuan™. Kimia adalah ilmu yang logis yang dipenuhi dengan
gagasan dan berbagai aplikasi yang menarik!?. Dalam ilmu kimia terdapat dua hal yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, yaitu ilmu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia
berupa fakta, konsep, teori, prinsip) dan kimia sebagai proses atau kerja ilmiah. Pembelajaran
kimia tidak akan terlepas dari kegiatan eksperimen di laboratorium. Melalui kegiatan
eksperimen dapat memberikan pengalaman langsung sebagai hasil pembelajaran bermakna!®!.

Di dalam Permendikbud nomor 59 tahun 2014 dinyatakan bahwa pembelajaran kimia
merupakan pembelajaran yang menekankan pada penerapan keterampilan proses sains!®.
Keterampilan proses sains yaitu penumbuhan dan pengembangan keterampilan tertentu pada
diri peserta didik sehingga mampu memproses informasi untuk memperoleh fakta, konsep,
maupun pengembangan sikap dan nilai®. Dengan demikian keterampilan proses sains
menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhan
dan pengembangan sikap dan nilai. Jadi keterampilan proses adalah suatu pendekatan
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pembelajaran, dimana siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan suatu interaksi
dengan objek konkret sampai pada penemuan konsep!®.

Asam dan basa merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari siswa kelas
X1 SMAdanmerupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya seperti larutan
penyangga dan hidrolisis garam. Jika siswa tidak menguasai materi asam dan basa dengan
baik, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk memahami materi selanjutnya. Pada proses
pembelajaran materi asam dan basa, siswa dituntut untuk memahaminya melalui teori dan
kegiatan eksperimen!”’

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran kimia yang
disarankan pada kurikulum 2013. Pembelajaran inkuiri merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan™ Dalam pembelajaran
inkuiri, aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan oleh guru untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga guru berperan sebagai fasilitator
dan motivator belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket yang diberikan kepada guru
dan siswa di beberapa SMA Kota Padang dapat disimpulkan sebagai berikut,(1) Belum
terdapat bahan ajar yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen dan keterampilan proses
sains, (2) Bahan ajar yang tersedia belum mendukung siswa menemukan konsep dan belum
menekankan pada keterampilan proses sains sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, (3)
Sebagian besar sekolah melakukan kegiatan eksperimen diakhir pembelajaran teori (tidak
terintegrasi dengan pembelajaran) sehingga kegiatan eksperimen cenderung bersifat
mengkonfirmasi konsep,dan (4) Bahan ajar yang digunakan belum menarik perhatian dan
motivasi siswa untuk belajar

Berdasarkan permasalahan di atas dan untuk mendukung tuntutan kurikulum 2013
perlulah dikembangkan bahan ajar yang mengintegrasi kegiatan eksperimen dan keterampilan
proses sains yang dapat menuntun siswa menemukan konsep. Sehingga kegiatan eksperimen
yang dilakukan tidak lagi hanya untuk mengkonfirmasi konsep melainkan menemukan
konsep.

Salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah modul.modul
adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tetulis atau cetak yang disusun secara sistematis,
memuat materi pembelajaran metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau
indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang
disajikan dalam modul tersebut®*,

Ciri-ciri atau karakteristik modul adalah sebagai berikut: (a) Self Instructional, yaitu
mampu membelajarkan siswa secara mandiri; (b) Self Contained, yaitu seluruh materi
pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam
satu modul secara utuh; (c) Stand alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain; (d) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi; (e) User Friendly, yaitu modul hendaknya bersahabat
dengan pemakainyal*?.

Modul berbasis guided inkuiryterintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains
adalah modul yang dilengkapi dengan kegiatan eksperimen dan menekankan pada
keterampilan proses sains yang didesain dengan menggunakan tahap-tahap proses
pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Lawson dan Abraham (1979) dan Hanson
(2005).Pada modul berbasis guided inquiri terintegrasi eksperimen dan keterampilan
proses sains, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan eksperimen, mengumpulkan
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data dan menganalisis data hasil percobaan. Adanya ilustrasi submikroskopis dalam bahan
ajar akan membantu siswa menghubungkan fakta (makroskopis) dengan submikkroskopis.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar modul asam dan basa berbasis guided
inquiryterintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains untuk siswa SMA yang valid
dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

KAJIAN LITERATUR

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya™®.Untuk terjadinya proses belajar dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan, strategi model dan metode dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran inkuiri. Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kkritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri®!. Model pembelajaran ini menuntut keterlibatan aktif para siswa untuk
menyelidiki dan mencari melalui proses berpikir aktif™>. Dengan demikian, dalam
pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi
bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Ada empat level pembelajaran inkuiri yaitu, confirmation inquiry, structural inquiry,
guided inquirydanopen inquiry[16]. Berdasarkan tingkatan inkuiri ini, guided inquiry cocok
untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep dan prinsip yang mendasar dalam
mempelajari kimia. Dan sesuai juga dengan tahap perkembangan intelektual siswa SMA yang
sudah memasuki perkembangan operasional formal.

Pembelajaran guided inquiry adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk memastikan bahwa
semua siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran®”. Dalam pembelajaran guided
inquiry, menuntut siswa untuk mampu tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan atau
mendapatkan jawaban yang benar tetapi juga dituntut untuk melakukan serangkaian
investigasi, eksplorasi, pencarian, eksperimen, penelusuran, dan penelitian”s].

Siklus pembelajaran guided inquiryyang paling sederhana dikemukakan oleh Lawsen
dan Abraham (1979) terdiri dari eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi™®, sementara
itu Hanson (2005) membaginya menjadi lima tahap yaitu orientasi, eksporasi, pembentukan
konsep, aplikasi dan penutup”.

Tahap orientasi merupakan tahap untuk mempersiapkan siswa belajar. Pada tahap ini
aktivitas yang dapat dilakukanadalah memberikan motivasi, menghasilkan rasa ingin tahu,
dan membangun pengetahuan baru dengan cara menghubungkan dengan pengetahuan
sebelumnya. Tahap eksplorasi, siswa melakukan pengamatan dan menganalisis model atau
informasi.Model atau informasi dapat berupa diagram, grafik, tabel data, satu atau lebih
persamaan. Pada tahap ini peneliti melakukan modifikasi dimana model/data yang akan
dianalisis merupakan data yang diperoleh dari hasil kegiatan eksperimen yang diintegrasikan
pada proses pembelajatan teori.Tahap pembentukan konsep siswa mengeksplorasi data hasil
eksperimen dengan dipandu pertanyaan Kkritis (criticalthinking question) serta ilustrasi
submikroskopis yang diberikan. Tahap aplikasimerupakan tahap siswa meningkatkan
pemahaman dengan menggunakan konsep yang telah didapatkan dan menerapkannya kepada
masalah-masalah lain melalui latihan Terakhir tahap penutup siswa membuat kesimpulan dan
memahami konsep yang dipelajari serta menghubungkan antara satu konsep dengan konsep
yang lainnya.
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Tujuan utama mengintegrasikan kegiatan eksperimen dalam tahap eksplorasi model
pembelajaran berbasis guided inquiryadalah untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam
penemuan konsep, membentuk keterampilan mereka dalam menghubungkan data dan
membuktikan sesuatu untuk menjawab pertanyaan atau mendukung maupun menolak suatu
hipotesis. Melalui kegiatan eksperimen siswa dapat mengaktifkan berbagai keterampilan
sains. Sejumlah proses mental yang terkait dengan sains dalam kegiatan eksperimen tertentu
disebut sebagai keterampilan proses sains.

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan-keterampilan yang dimiliki
oleh para ilmuan untuk memperoleh dan mengembangkan produk sains.KPS menekankan
pada pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan
perolehannya.Keterampilan diartikan kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu, termasuk kreatifitas.Keterampilan
proses mencakup kegiatan mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, memprediksi,
mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan
percobaan, menerapkan konsep, melakukan percobaan, menggunakan alat dan bahan/?!

Pembelajaran modelguided inquiry yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen dan
keterampilan proses sains ini akan lebih mudah dilaksanakan jika tersedia bahan ajar. Oleh
karena itu pengintegrasian model pembelajaran ini ke dalam bahan ajar merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk membantu guru dalam menerapkannya.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah modul. Modul merupakan suatu
paket belajar mengajar yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran yang disajikan
secara sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator/guru. Modulberisi berbagai komponen yang memungkinkan siswa dapat
menggunakannya secara mandiri, mengevaluasi kemampuannya sendiri, menentukan ke%iatan
memulai dan mengakhiri belajar sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran®Dari
pengertian tersebut, dapat kita simpulkan bahwa modul disusun dan dirancang secara
sistematis dalam bentuk khusus yang diberikan kepada siswa sehingga siswa dapat
memahami konsep-konsep didalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat merangsang motivasi
intrinsik siswa untuk belajar kimia, motivasi intrinsik siswa yang belajar dengan
menggunakan modul lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (tanpa modul)??

Dalam mengembangkan bahan ajar modul ini terdapat beberapa tahapan yang harus
dilalui, yaitu harus menganalisis SK dan KD, merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran,
menentukan judul modul, menyusunan materi, dan langkah-langkah pembelajarannya.Secara
umum modul harus memuat paling tidak : 1) Judul , 2) petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru
), 3) kompetensi yang akan dicapai , 4) informasi pendukun{g , b) latihan-latihan , 6) petunjuk
kerja (dapat berupa lembar kerja) ,7) dan evaluasi /penilaian!**?4

Hasil penelitian dalam bidang kognitif sains Moog dan Farrell (2006) menyimpulkan
bahwaada lima kunci mengenai pembelajaran yang telah muncul bahwa manusia belajar
dengan: (1) Membangun sendiri pemahaman mereka berdasarkan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya, pengalaman, keahlian, sikap dan kepercayaan; (2) Mengikuti
siklus pembelajaran yang meliputi eksplorasi, pembentukan konsep dan aplikasi; (3)
Menghubungkan dan memvisualisasikan konsep dan multipel representasi; (4) Diskusi dan
berinteraksi dengan yang lain; (5) Memperlihatkan kemajuan dan menguji kemampuan.

Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah :(1)
Hesbon, (2014) menyimpulkan pembelajaran dengan keterampilan proses sains dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengurangi keterampilan kinerja yang buruk; (2)
Nworgu L. N., dan Otum V. V. (2013), menyimpulkan bahwa efek dari guided inquiry
dengan Analogy Instructional Strategy pada penguasaan keterampilan proses sains dalam
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pembelajaran biologi dapat mendorong para siswa untuk tampil baik dan mengurangi
kesenjangan antar siswa; (3)Andromeda dkk (2016), menyimpulkan bahwa pembelajaran
dengan kegiatan praktikum terintegrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
ranah kognitif; (4) Bruck L.B, dan Towns M.H. (2008), menyimpulkan bahwa kegiatan
eksperimen atau praktikum berbasis inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode
pembelajaran yang paling disarankan dalam pembelajaran kimia. 112612711281,

Penelitian terkait dengan pemgembangan bahan ajar yang berbasis guided inquiri juga
sudah dilakukan antara lain oleh: (1) Andromeda dkk (2015), mengembangkan LKS
eksperimen berbasis inkuiri terbimbing materi koloid untuk siswa SMA; (2) Andromeda dkk
(2015), mengembangkan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing dengan representasi chemistry triangle pada materi hidrolisis garam untuk siswa
kelas XI tingkat SMA/MA. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan mempunyai kategori kevalidan dan kepraktisan yang tinggi?*1*!

Dari tinjauan teori dan hasil penelitian yang sudah dilakukan di atas, dilakukan
pengembangan dan dihasilkan bahan ajar modul asam dan basa terintegrasi eksperimen dan
keterampilan proses sains untuk siswa SMA yang valid dan praktis. Modul yang dihasilkan
ini dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran dan diduga dapat meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini termasuk jenis
penelitian Research and Development (R&D) Penelitian R & D adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut™. Produk dalam penelitian ini berupa modul asam basa berbasis guided inquiri
terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains. Model pengembangan yang digunakan
adalah model 4-D. Model 4-D meliputi empat tahap yaitu: (1) define (pendefinisian), 22?
design (perancangan), (3) develop (pengembangan) dan (4) disseminate (penyebaran)[ U
Penelitian pada tahun pertama ini baru dilakukan sampai tahap develop, pengujian validitas
dan praktikalitas produk.

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi: (a) Analisis ujung depan, bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan penyebaran
angket kepada guru kimia dan siswa SMA,; (b) Analisis siswa, merupakan telaah karakteristik
siswa. Analisis ini dilakukan dengan cara mewawancarai guru dan penyebaran angket kepada
siswa;  (c) Analisis tugas, bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kemampuan
yang harus dikuasai siswa melalui penentuan isi dan satuan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum. Analisis dilakukan dengan cara menganalisis Kompetensi Dasar dari materi asam
basa. Selanjutnya dilakukan perumusan indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi
Dasar (d) Analisis konsep, dilakukan dengan mengidentifikasi dan menyusun secara
sistematis konsep-konsep utama dari materi asam basa; dan (e) Analisis tujuan pembelajaran,
dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran dari materi asam basa berdasarkan
indikator yang telah dibuat.

Tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang modul asam basa berbasis
guided inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains untuk siswa SMA.
Komponen-komponen modul terdiri dari, judul modul, kompetensi yang akan dicapai,
petunjuk penggunaan, analisis konsep, lembar kegiatan, lembar kerja, lembar evaluasi, kunci
jawaban lembar kerja dan kunci lembar evaluasi'®®!. Pada lembaran kegiatan dalam modul
disusun berdasarkan sintak pembelajaran guided inquirymenurut Hanson (2005), yang
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dimodifikasi sesuai kebutuhan. Sintak pembelajaran guided inquirymeliputi orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep aplikasi dan penutup™!. Pada tahap eksplorasi dimodifikasi
dengan mengintegrasikan kegiatan eksperimen dan keterampilan proses sains.

Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan modul asam basa
berbasis guided inquiryterintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains yang valid dan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran kimia di SMA. Tahap ini terdiri dari tiga
langkah, yaitu uji validitas, revisi, dan uji coba terbatas untuk melihat praktikalitas dari
produk yang dikembangkan

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran validasi, lembaran
praktikalitas dan modul itu sendiri.Lembaran validasi berfungsi untuk menilai rancangan awal
yang dihasilkan dari segi komponen isi, konstruk, kebahasaan dan kegrafisan. Lembar
praktikalitas berfungsi untuk menilai produk dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu pembelajaran dan manfaat, dan modul yang digunakan siswa dalam pembelajaran
untuk melihat keterbacaan dari modul.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan fomula kappa Cohen.dimana pada akhir
pengolahan diperoleh nilai moment kappal™

Lo} _pﬂ

momen kappa (k) = pl

Keterangan:

K momen kappa

Po Proporsi yang terealisasi

Ps Proporsi yang tidak terealisasi
Tabel 1

Kategori Keputusan berdasarkan Momen Kappa
Interval Kategori

0,81-1,00  Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah

0,01 -0,20  Sangat rendah
< 0,00 Tidak valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan dan prosedur penelitian, telah dihasilkan bahan ajar modul asam
basa berbasis guided inquiri terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains yang valid
dan praktis digunakan dalam pembelajaran kimia di SMA. Dalam pengembangan bahan ajar
ini mengunakan model pengembangan perangkat pembelajaran four-D. Hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut ini.

A. Tahap define (pendefinisian)

Pada tahap ini telah dilakukan analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut.

1) Analisis ujung depan (font-end analysis)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket yang diberikan kepada 3
orang guru kimia dan 30 orang peserta didik di beberapa sekolah di kota Padang (SMAN 3,
SMAN 7, dan SMAN 16 Padang) diperoleh data sebagai berikut: (1) Belum terdapat bahan
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ajar yang mengintergrasikan kegiatan eksperimen dengan pembelajaran teori,(2) Bahan ajar
yang tersedia belum mendukung peserta didik dalam menemukan konsep dan belum
menekankan pada keterampilan proses sains sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, (3)
Kegiatan eksperimen dilakukan setelah pembelajaran teori (tidak terintegrasi) sehingga yang
dilakukan cenderung bersifat mengkonfirmasi konsep belum menemukan konsep, (4)Bahan
ajar yang digunakan belum menarik perhatian dan motivasi siswa untuk belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dirancanglah bahan ajar yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa
SMA.Bahan ajar yang dimaksud berupa modul yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen
dan KPS dalam pembelajaran teori berbasis guided inquiry. Hal ini sejalan dengan tuntutan
kurikulum 2013 dimana pelaksanaan pembelajaran berorientasi kepada siswa aktif. Siswa
dituntut aktif dan mandiri dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator.

2) Analisis siswa (learner analysis)

Pada penelitian ini subjek penelitian adalah siswa SMA kelas XI yang berusia antara
15-17 tahun. Menurut Piaget usia ini disebut periode operasional formal, yang merupakan
tahap akhir dari perkembangan kognitif secara kualitas. Pada tahap operasional formal
seseorang memiliki kemampuan untuk berfikir abstrak dan simbolis. Disamping itu,
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah melalui kegiatan eksperimentasi
sistematis juga telah terbentuk.?”

Hasil observasi, wawancara dan angket yang diberikan kepada 30 orang peserta
didikdari beberapa SMA (SMAN 3, SMAN 7, dan SMAN 16 Padang)diperoleh data sebagai
berikut: (1) 43,3 % siswa menyukai gaya belajar visual (melihat); (2) 16,6 % siswa menyukai
gaya belajar audio (mendengarkan); dan (3) 40 % siswa menyukai gaya belajar Kinestetik
(terlibat langsung dalam proses pembelajaran).

Berdasarkan teori Piaget dan karakteristik gaya belajar siswa SMA tersebut, maka
pengembangan bahan ajar modul berbasisi guided inquiry terintegrasi eksperimen dan
keterampilan proses sains sangat tepat. Karena di dalam modul materi pelajaran disajikan
secara lengkap dengan model/gambar/ilustrasi dengan warna yang sesuai dan menarik. Modul
menuntut siswa untuk aktif menemukan konsep melalui kegiatan eksperimen yang dipandu
dengan ilustrasi submikroskopis serta critical thinkng question (pertanyaaan kritis), sehingga
keterampilan proses sains siswa menjadi lebih meningkat.

3) Analisis tugas

Berdasarkan hasil analisis KI dan KD yang terdapat dalam silabus kimia-minat SMA,
dijabarkan beberapa indikator pembelajaran. 3.10 dan 4.10". Selanjutnya dilakukan
perumusan indikator.

Kompetensi Dasar (KD) untuk materi asam dan basa yang harus dikuasai siswa
adalah: (1) Point 3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH
larutan dan (2) point 4.10 Mengajukan ide gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat
untuk menentukan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa. Berdasarkan KD 3.10 dan KD
4.10 dapat dirumuskan indikator pembelajaran pada materi Asam dan Basa adalah: (1)
Menjelaskan sifat larutan berdasarkan teori asam basa menurut teori Arrhenius, Bronsted-
Lowry, dan Lewis; (2) Menentukan sifat larutan asam basa dengan menggunakan kertas
lakmus dan indikator alam; (3) Menganalisis sifat larutan berdasarkan pH larutan; (4)
Menentukan sifat larutan asam basa dengan menggunakan indikator alam dan kimia; (5)
Menghubungkan derajat keasaman (pH) dengan derajat ionisasi, dan tetapan kesetimbangan
asam basa.

4) Analisis konsep (concept analysis)

Sesuai indikator pembelajaran, maka diperoleh beberapa konsep utama dan konsep

yang relevan pada materi asam dan basa. Konsep utama meliputi, (1) konsep asam basa (teori
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asam basa), (2) kekuatan asam basa (asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah), (3)
sifat asam basa, dan (4) pH asam basa.

Konsep-konsep utama dan prasyarat ini dianalisis dari beberapa buku teks kimia
perguruan tinggi dan buku kimia SMA yang relevan, antara lain buku karangan Brady
(2010), Tro Nivaldo J(2011), Hiskia Ahmad (2001), Syukri. S (1999), Raimon Chang (2005),
Michael Purba (2004), dan Irvan Permana (2009) serta beberapa sumber yang relevan lainnya.
Konsep-konsep yang diperoleh dibuatkan dalam suatu tabel analisis konsep. Tabel analisis
konsep ini berguna untuk pedoman dalam menyusun isi materi pada modul.

5) Analisis tujuan pembelajaran

Berdasarkan indikator yang telah didapatkan, dapat dirumuskan tujuan pembelajaran
sebagai berikut: (1) Peserta didik mampu menjelaskan sifat larutan berdasarkan konsep asam
basa menurut teori Arrhenius melalui model yang disajikan dengan benar; (2) Peserta didik
mampu menjelaskan sifat larutan berdasarkan konsep asam basa menurut teori Bronsted-
Lowry melalui model yang disajikan dengan benar; (3) Peserta didik mampu menjelaskan
pasangan asam basa konjugasi dari persamaan reaksi asam basa menurut teori Bronsted-
Lowry melalui model yang disajikan dengan benar; (4) Peserta didik mampu menjelaskan
sifat larutan berdasarkan konsep asam basa menurut teori Lewis melalui model yang disajikan
dengan benar; (5) Peserta didik mampu menentukan sifat larutan asam, basa, dan netral
dengan menggunakan kertas lakmus dan indikator alam melalui percobaan dengan benar; (6)
Peserta didik mampu menentukan bahan alam yang dapat dijadikan sebagai indikator yang
tepat melalui percobaan yang dilakukan dengan benar; (7) Peserta didik mampu
membedakan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan basa kuat melalui model
yang disajikan dengan benar; (8) Peserta didik mampu menganalisis sifat larutan berdasarkan
pH larutan dengan benar; (9) Peserta didik mampu membedakan asam lemah dengan asam
kuat serta basa lemah dengan basa kuat yang konsentrasinya sama menggunakan indikator/pH
meter melalui percobaan yang dilakukan dengan benar; (10) Peserta didik mampu
menentukan pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator kimia melalui percobaan
yang dilakukan dengan benar; (11) Peserta didik mampu menghitung pH larutan asam dan
basa melalui model yang disajikan dengan benar; dan (12) Peserta didik mampu
menghubungkan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan basa kuat untuk
mendapatkan derajat ionisasi (o) atau tetapan ionisasi (K,) melalui model yang disajikan
dengan benar.

Berdasarkan KD 3.10 dan KD 4.10, diketahui bahwa materi asam dan basa terdiri dari
dua komponen yaitu teori dan eksperimen. Oleh karena itu, untuk memahami materi asam dan
basa seutuhnya sebaiknya proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan eksperimen
dan teori.

Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran di atas jelas bahwa pembelajaran asam basa
harus ditunjang dengan kegiatan eksperimen. Dengan demikian bahan ajar modul yang
dikembangkan dengan mengintegrasikan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran teori akan
lebih mengefisienkan waktu pembelajaran.

B. Tahapdesign (perancangan)

Modul terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains dirancang sesuai dengan
siklus pembelajaranguided inquiry. Siklus belajarnya meliputi: orientasi, eksplorasi,
penemuan atau pembentukan konsep, aplikasi dan penutup®’. Pada tahap eksplorasi siswa
melakukan eksperimen, data hasil eksperimen merupakan model yang akan dianalisis siswa.

Karakteristik lain dari modul ini adalah adanya ilustrasi submikroskopis. Melalui
pertanyaan-pertanyaanyang diberikan dalam modul akan dapat memandu siswa menemukan
konsep dengan menghubungkan ilustrasi submikroskopis yang ada dalam modul dengan fakta
hasil eksperimen (makroskopis).

1978



Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan pada tahap eksplorasi ini disebut pertanyaan
kritis atau critical thingking question. Pertanyaan kritis dirancang berdasarkan indikator
keterampilan proses sains. Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) tersusun atas:
observasi, klasifikasi, interpresentasi, prediksi, melakukan komunikasi, mengajukan
pertanyaan,  mengajukan  hipotesis, = merencanakan  percobaan, menggunakan
alat/bahan/sumber, menerapkan konsep, dan melaksanakan percobaan/ penyelidikan'.

Komponen-komponen pada kegiatan eksperimen berbasis guided inquirysesuai
dengan component of the laboratory investigationyang meliputi: (1) Title (judul), (2)
explanation (informasi), (3) Alligment to Chemistry Curriculum Framework (tujuan
pembelajaran), (4) Instrumentation (alat dan bahan), (5) Safety (keselamatan kerja), (6)
Procedure (Prosedur Kkerja), (7) Prelab Guiding Question Stimulation (prelab), (8)
Investigation (pengamatan), 59) Microscale alternative (aktivitas microskopik), dan (10)
Postlab Assesment (postlab)!*®..

Format penulisan modul didasarkan pada buku Panduan Pengembangan Bahan
Ajar®1% Beberapa unsur atau komponen yang harus dimiliki dalam suatu modul, yaitu : (1)
Pedoman guru; (2) Lembaran kegiatan siswa; (3) Lembaran kerja; (4) Kunci lembaran kerja;
(5) Lembaran tes; dan (6) Kunci lembaran tes.

C. Tahap develop (pengembangan)
Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu uji validitas, revisi, dan uji coba.

1) Hasil Uji validitas

Validasi dilakukan oleh 6 orang validator (3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 3
orang guru kimia SMAN 3 Padang) sebagai pakar (judgment expert). Pemilihan pakar ini
berdasarkan pendapat®!], bahwa untuk menguji validitas dapat digunakan pendapat ahli yang
jumlahnya minimal tiga orang. Semakin banyak validator yang digunakan maka akan semakin
bagus hasil yang diperoleh.

Hasil validasi digunakan untuk mengungkapkan kelayakan isi, kelayakan konstruksi
(komponen penyajian), komponen kebahasaan, dan komponen kegrafisan modul yang telah
dikembangkan. Hasil validasi dari keempat komponen yang dinilai ada pada Tabel 2.

Tabel 2.Tingkat Validitas dari Validator

No Komponen yang dinilai Momen  Kategori
kappa
(k)
1. Kelayakan Isi 0.84 Sangat Tinggi
2.  Kelayakan Konstruksi 0.83 Sangat Tinggi
3. Komponen Kebahasaan 0.87 Sangat Tinggi
4.  Komponen Kegrafisan 0.79 Tinggi
Rata-rata Kevalidan 0.83 Sangat Tinggi

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji validitas modul oleh validator terlihat
bahwa modul asan basa yang dikembangkan sudah valid dari semua aspek penilaian yaitu,
kelayakan isi, komponen kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.

Perolehan rata-rata momen kappa terhadap kelayakan isi 0.84 dengan tingkat
kevalidan sangat tinggi.Hasil ini menunjukkan bahwa modul asam basa berbasis guided
inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains yang dihasilkan telah sesuai
dengan tuntutan Kl dan KD pada silabus kimia kurikulum 2013 yang dituangkan pada
Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014.

Untuk kelayakan konstruksi (penyajian) diperoleh rata-rata nilai kappa 0,83 dengan
kategori kevalidan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan telah
valid dari aspek kelayakan konstruksi (penyajian) atau sudah disusun secara sistematissesuai
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dengan tujuan pembelajaran yang J[elas. Materipembelajran sudah disajikan secara lengkap
sesuai dengan urutan pada indikator!?”.

Rata-rata nilai momen kappa terhadap komponen kebahasaan dan kegrafikaan dari
validator adalah 0.87 dan 0.79 dengan kategori kevalidan sangat tinggi dan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul asam dan basa berbasis guided inquiry terintegrasi eksperimen
dan keterampilan proses sains sudah komunikatif dan tidak bermakna ganda, pertanyaan kritis
yang diajukan jelas, konsisten dalam menggunakan simbol atau lambang. Selain itu gambar
dan huruf yang digunakan dapat diamati dengan jelas, tata letak teratur serta warna yang
digunakan dapat menarik perhatian siswa.Sesuai dengan hal-hal yang harus diperhatikan
dalam menyusun bahan ajar menurut Steffen Peter yaitu bahasa yang mudahmenyangkut
jelasnya kalimat dan kemudahan dibacal®?,

Dari komponen kegrafikan, diperoleh nilai k 0.84 dengan kategori kevalidan sangat
tinggi, artinya modul sudah lengkap, karena sudah meliputi uraian modul, desain cover dan
desain isi modul sudah sesuai dengan standar penilaian bahan ajar oleh BNSP. Modul juga
sudah menggunakan jenis dan ukuran huruf yang sesuai dan jelas, layout atau tampilan cover
dalam modul menarik perhatian siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Begitu juga
gambar dan ilustrasi yang digunakan dapat diamati dengan jelas dan dapat menyampaikan
pesan secara efektif kepada siswa'®”

Secara keseluruhan modul asam dan basa berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains yang dikembangkan telah valid dengan nilai k 0,83
kategori kevalidan sangat tinggi. Akan tetapi, untuk kesempurnaan masih diperlukan
perbaikan terhadap beberapa bagian pada modul. Berdasarkan saran yang diberikan validator,
maka dilakukan revisi terhadap modul yang dihasilkan sehingga menghasilkan produk yang
valid.

2) Reuvisi

Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki bagian modul asam dan basa berbasis guided
inquiryterintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains yang dianggap masih kurang
tepat oleh validator sebelum produk diujicoba. Beberapa halyang disaran antara lain: (1)
Cover modul di revisi dengan menyeimbangkan contoh-contoh asam dan basa di dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi asam basa; (2) Penyajian model dibuat lebih
representatif; (3) Tampilan lay out (tata letak) dirapikan dan warna-warna yang terlalu banyak
dikurangi sehingga tampilan isi modul menjadi lebih menarik; (4) Sintak inkuiri disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran yang ada pada modul; dan (5) kesalahan penulisan
diperbaiki demi kesempurnaan modul.

3) Uji Coba Produk

Praktikalitas modul berbasis guided inquiryterintegrasi eksperimen dan keterampilan
proses sains dilihat dari keterpakaian produk berdasarkan hasil uji coba terbatas di lapangan
menyangkut kepraktisan dan keterlaksanaan produk yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisa data respon guru dan siswa dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Tingkat Praktikalitas Angket Respon Guru

No. Aspek yang dinilai Momen kappa (k) Kategori
kepraktisan
1. Kemudahan penggunaan 0.86 Sangat Tinggi
2. Efesiensi waktu pembelajaran 0.67 Tinggi
3. Manfaat 0.67 Tinggi
Rata-rata Kepraktisan 0.73 Tinggi
Tabel 4.Tingkat Praktikalitas Angket Respon Siswa
No. Aspek yang dinilai Momen kappa (k) Kategori
kepraktisan
1. Kemudahan 0.76 Tinggi
penggunaan
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2. Efesiensi waktu 0.75 Tinggi
pembelajaran

3. Manfaat 0.77 Tinggi

Rata-rata Kepraktisan 0.76 Tinggi

Angket respon guru menunjukkan bahwa modul yang diujicobakan memiliki kategori
kepraktisan yang tinggi dengan nilai momen kappa sebesar 0,73. Angket respon siswa
menunjukkan bahwa modul yang diujicoba memiliki kategori kepraktisan yang tinggi dengan
nilai momen kappa 0,76.

Kepraktisan modul juga dilihat dari hasil analisa pertanyaan yang tersedia pada modul.
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, siswa mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan persentase 82,5 % seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisa Jawaban Pertanyaan pada Modul

Aspek yang dinilai Persentase (%)

Pertanyaan kritis 82
Latihan 81
Pre-Lab 88
Post-Lab 83
Lembar Kerja 81
Lembar Tes 80
Rata-rata 825

Uji praktikalitas terdiri dari kemudahan penggunaan, efesiensi waktu pembelajaran
dan manfaat. Rata-rata momen kappa terhadap penilaian kemudahan penggunaan, modul
asam dan basa berbasisguided inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains
dari angket respon guru dan siswa berturut-turut 0.86 dan 0.76. Hal ini menunjukkan bahwa
modul yang dihasilkan mudah digunakan dari segi petunjuk penggunaan, materi yang
disajikan, bahasa yang mudah dipahami, ukuran praktis dan langkah-langkah pembelajaran
yang tersedia pada modul jelas.

Rata-rata momen kappa terhadap penilaian efesiensi waktu pembelajaran kimia dari
angket respon guru dan siswa sebesar 0.67 dan 0.75 dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan efektif dan efisien digunakan dalam proses
pembelajaran.

Rata-rata momen kappa terhadap penilaian manfaat modul untuk Kkegiatan
pembelajaran dari angket respon guru dan siswa sebesar 0.67 dan 0.77 dengan kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa modulyang dihasilkan dapat menuntun siswa menemukan
dan memahami konsep asam dan basa dengan baik.Sehingga diperoleh rata-rata momen
kappa uji praktikalitas dari ketiga guru kimia sebesar 0.73 dengan tingkat kepraktisan
tinggi.Sedangkan rata-rata momen kappa uji praktikalitas dari 30 siswa kelas XI MIPA 3
sebesar 0.76 dengan tingkat kepraktisan tinggi.

Tingkat kepraktisan modul juga dilihat dari hasil analisa jawaban pertanyaan yang
tersedia pada modul. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, siswa mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan persentase 82,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa
penyajian materi dan langkah-langkah pembelajaran yang tersedia pada modul yang
dihasilkan dapat dipahami siswa sehingga mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul asam basa berbasisguided
inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains yang dihasilkan praktis
digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN
Telah dihasilkan modul asam dan basa berbasis guided inquiry terintegrasi eksperimen
dan keterampilan proses sains yang valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran
kimia di SMA.
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